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Mukadimah

dammy & gadl e a1y a3l 5 (k) o b e

Di antara rahmat Allah ta’ala bagi hamba-Nya adalah Ia
mensyariatkan puasa Syawal setelah bulan Ramadan, agar
mereka bisa mendapatkan keutamaan seperti puasa setahun
penuh. Puasa Syawal juga menyempurnakan kekurangan dan
cacat yang ada pada ibadah puasa di bulan Ramadhan. Oleh
karena itu kami memandang butuh ada tulisan ringkas yang

membahas fikih puasa syawal secara ringkas.

Berikut ini pembahasan ringkas mengenai fikih puasa
Syawal, semoga bermanfaat bagi penulis, pembaca dan

seluruh kaum Muslimin.

Yogyakarta, 3 Syawal 1445

Yulian Purnama
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Hukum Puasa Syawal

Puasa Syawal' hukumnya mustahab (sunah), tidak
sampai wajib. Ini berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi

wasallam:
fﬂ\fwogd\ﬁwmujﬁjowjfby

“Barangsiapa yang puasa Ramadan lalu mengikutinya
dengan puasa enam hari di bulan Syawal, maka ia

mendapat pahala puasa setahun penuh™>.

Ibnu Qudamah dalam kitab Al-Mughni mengatakan:

o o 0 g0 -0 ¥ . 008 ﬁ/. ° ﬁy“w L0 -
e - e s oz s - z s oz P

1 Syawal adalah nama bulan yang ke-10 dalam kalender Hijriyah. Ada tiga
pendapat di antara para ahli bahasa tentang asal penamaan bulan Syawal:
Pertama, dari kata Js&, -JjLiyang artinya: mengangkat. Karena di bulan
ini biasanya unta betina mengangkat ekornya sebagai tanda keenganan
untuk digauli oleh unta jantan.
Kedua, dari kata J. s yang artinya: berkurang. Karena biasanya unta
berkurang dan sedikit susunya di bulan ini, karena memang biasanya di
bulan ini merupakan puncak dari musim panas.
Karena dua makna di atas, orang Arab Jahiliyah punya anggapan sial jika
menikah di bulan Syawal. Kemudian Rasulullah Shalallahu'alaihi
Wasallam pun menikahi Aisyah radhiallahu'anha di bulan Syawal untuk
membantah anggapan tersebut.
Ketiga, dari kata jsyang artinya: pergi melakukan perjalanan. Karena di
bulan ini konon banyak terjadi perampasan harta suatu kaum, untuk
menumpuk harta karena tidak boleh perang di bulan haram (Dzulga’dah,
Dzulhijjah, Muharram).

2 HR. Muslim no. 1164
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“Puasa enam hari di bulan Syawal hukumnya mustahab

menurut mayoritas para ulama”>.
Dijelaskan dalam Mausu’ah Fighiyyah Kuwaitiyyah:

“Jumhur ulama dari Malikiyyah, Syafi’iyyah, Hanabilah
dan ulama Hanafiyah yang muta’akhir (kontemporer)
berpendapat bahwa puasa enam hari di bulan Syawal setelah
puasa Ramadan itu mustahab. Dan dinukil dari Abu Hanifah
bahwa beliau berpendapat hukumnya makruh secara mutlak,
baik jika dilaksanakan berurutan atau tidak berurutan. Dan
dinukil dari Abu Yusuf (ulama Hanafi) bahwa beliau
berpendapat hukumnya makruh jika berurutan, namun boleh
jika tidak berurutan. Namun jumhur (mayoritas) ulama
Hanafiyah muta’akhirin berpendapat hukumnya tidak
mengapa. Ibnu Abidin (ulama Hanafi) dalam kitab At-Tajnis
menukil dari kitab Al-Hidayah yang mengatakan: ‘Pendapat
yang dipilih para ulama Hanafi muta’akhirin hukumnya
tidak mengapa. Karena yang makruh adalah jika puasa
Syawal berisiko dianggap sebagai perpanjangan puasa
Ramadan, sehingga ini tasyabbuh terhadap Nasrani. Adapun
sekarang, ini sudah tidak mungkin lagi’. Al-Kasani

mengatakan: ‘Yang makruh adalah puasa di hari Id, lalu

3 Al-Mughni, 3/176
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puasa lima hari setelahnya. Adapun jika di hari Id tidak
puasa lalu besoknya baru puasa enam hari, ini tidak makruh,

bahkan mustahab dan sunah’”*.

Maka yang rajih (kuat) adalah pendapat jumhur ulama
yaitu puasa enam hari di bulan Syawal hukumnya mustahab

(sunah) sebagaimana ditunjukkan oleh hadis.

4 Mausu’ah Fighiyyah Kuwaitiyyah (28/92)
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Keutamaan Puasa Syawal

Secara umum, semua keutamaan ibadah puasa juga

terdapat dalam puasa Syawal. Di antaranya:
1. Puasa adalah ibadah yang tidak ada tandingannya
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda
kepada Abu Umamah Al Bahili radhiallahu'anhu:
o S8w g s 0
4 Jee N alb (’ML’ e
“Hendaknya engkau berpuasa karena puasa itu ibadah yang
tidak ada tandingannya™®.
2. Allah Ta’ala menyandarkan puasa kepada diri-Nya.

Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

iép ‘}j:ﬂ-”ﬁyl ¢ ZJ%)TJ‘L};;US U:-ji.cid:\dté
AQLQJ';-TUB ¢ fo

“Allah ‘azza wa jalla berfirman: setiap amalan manusia itu

bagi dirinya, kecuali puasa. Karena puasa itu untuk-Ku dan

5 HR. Ahmad no.22274, An Nasa-i n0.2220. Dishahihkan Al Albani dalam
Shahih An Nasa-i
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Aku yang akan membalas pahalanya™®.

3. Puasa menggabungkan 3 jenis kesabaran.

Yaitu sabar dalam melakukan ketaatan kepada Allah,
sabar dalam menjauhi hal yang dilarang Allah dan sabar
terhadap takdir Allah atas rasa lapar dan kesulitan yang ia

rasakan selama puasa. Padahal Allah ta'ala berfirman:

o, 0 8 o0 g, w8

umexﬁAf\ujjw\Lﬁyu

“Sesungguhnya Allah akan membalas orang-orang yang

bersabar dengan pahala yang tanpa batas™’.

4. Puasa akan memberikan syafaat di hari kiamat.
Dari Abdullah bin 'Amr bin Al 'Ash radhiallahu'anhu,
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

Ll 3 55 dall Olaiy OT 3015 Bl

“Puasa dan Al Qur’an, keduanya akan memberi syafaat

kelak di hari kiamat®.

6 HR. Al Bukhari no.1904, Muslim no.1151

QS. Az Zumar: 10

8 HR. Ahmad no.6626, Ath Thabarani no.14672, Al Hakim no.2036. Al
Haitsami dalam Majma Az Zawaid mengatakan: “semua perawinya
dijadikan hujjah dalam Ash Shahih“. Dishahihkan Ahmad Syakir dalam
Takhrij Al Musnad.

~
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5. Orang yang berpuasa akan diganjar dengan ampunan

dan pahala yang besar.

Allah Ta’ala berfirman:

Ww\juuji\jwjlb uu\jw\d\
u\f\aﬁj\j U.UJLAJU ub)LﬂJ\j u\ﬁ.)LﬁJ\j ubw\j
MLAJU ubw\‘g ud-i..ﬁ.i\j uLa.wL;-\j U\Ml.;-‘j

/05/ )‘}/

4JJ\dj\ﬂ\juw&\jﬁ}jﬁu@&\juww\j

Lo.Ja.c- ﬁjoJmﬁ.@Jw\.u:\u\;\JJ\j\fS
“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-
laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan

yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan
yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki
dan perempuan yang khusyu’, laki-laki dan perempuan yang
bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-
laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah,
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala

yang besar™.

9 QS. Al Ahzab: 35

10
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6. Puasa adalah perisai dari api neraka

Dari Abu Hurairah radhiallahu'anhu, bahwa Rasulullah
Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

“Puasa adalah perisai”®.

Dalam riwayat lain:

R
v

JU‘U'AMU"’DJWQ’M‘

“Puasa adalah perisai dari api neraka”"'.

7. Puasa adalah sebab masuk ke dalam surga

Dari Sahl bin Sa'ad As Sa'idi radhiallahu'anhu,
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

N 42)@\ L;o;jtb L@J 4u\yﬁ;ﬂ.§4\l\ Lg

5 595‘ °o -

O}NLA-S\ '})\ ads g

“Di surga ada delapan pintu, diantaranya ada pintu yang

dinamakan Ar Rayyan. Tidak ada yang bisa memasukinya

10 HR. Al Bukhari no. 1894, Muslim no.1151
11 HR. Al Haitami dalam Az Zawajir, 1/197

11
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kecuali orang-orang yang berpuasa”*?.

Namun puasa Syawal memiliki keutamaan khusus, yaitu
menyempurnakan ibadah puasa Ramadan sehingga senilai
dengan puasa setahun penuh. sebagaimana disebutkan oleh

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam:

LG

Lyl e 21 L2 O Jadll iy ol & ol 0
g g s 8 g g
el e als
“Barangsiapa yang puasa enam hari setelah Idul Fitri,

maka baginya pahala puasa setahun penuh. Barangsiapa

yang melakukan satu kebaikan, baginya ganjaran sepuluh

«l13

kali lipatnya
Dalam riwayat lain:
Slos o eals tayetd o Ltel o Bnd Vbl Jax
% /z;ia\}uju\ - REE
“Allah menjadikan satu kebaikan bernilai sepuluh kali

lipatnya, maka puasa sebulan senilai dengan puasa sepuluh

bulan. Ditambah puasa enam hari setelah Idul Fitri

12 HR. Bukhari no.3257
13 HR. Ibnu Majah no. 1402, dinilai sahih oleh Al-Albani dalam Shahih Ibni
Majah n0.1402 dan Shahih At-Targhib no. 1007

12
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membuatnya sempurna satu tahun”",

Imam An-Nawawi mengatakan:

oL N{L/@J*Td;ww;-\d‘)}fﬂ\{awgﬂ//@ql}

- -

0/0/ %

«)'@'““’ M \} J.@.«w‘ o;;,;.:
“Pahala puasa Syawal seperti puasa setahun penuh. Karena
satu kebaikan senilai dengan sepuluh kebaikan. Puasa
Ramadan sebulan senilai dengan sepuluh bulan, dan puasa 6

hari senilai dengan dua bulan (60 hari)”*.

14 idem
15 Syarah Shahih Muslim, 8/56

13
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Hikmah Dari Puasa Syawal

Pertama:

Puasa Syawal menyempurnakan pahala puasa Ramadan

sehingga senilai dengan puasa setahun penuh.
Kedua:

Puasa Syawal dan puasa Sya’ban sebagaimana salat
sunah rawatib sebelum dan sesudah salat, ia
menyempurnakan kekurangan dan cacat yang ada pada
ibadah yang wajib. Karena ibadah-ibadah wajib akan
disempurnakan dengan ibadah-ibadah sunah pada hari
kiamat kelak. Kebanyakan orang, puasa Ramadannya
mengandung kekurangan dan cacat, maka membutuhkan

amalan-amalan yang bisa menyempurnakannya.
Ketiga:

Terbiasa puasa selepas puasa Ramadan adalah tanda
diterimanya amalan puasa Ramadan. Karena ketika Allah
menerima amalan seorang hamba, Allah akan memberikan ia
taufik untuk melakukan amalan saleh selanjutnya.

Sebagaimana perkataan sebagian salaf:

14
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“Balasan dari kebaikan adalah (diberi taufik untuk

melakukan) kebaikan selanjutnya”
Keempat:

Maka barangsiapa yang melakukan suatu kebaikan, lalu
diikuti dengan kebaikan lainnya, ini merupakan tanda
amalan kebaikannya tersebut diterima oleh Allah.
Sebagaimana barangsiapa yang melakukan suatu kebaikan,
namun kemudian diikuti dengan keburukan lainnya, ini
merupakan tanda amalan kebaikannya tersebut tidak

diterima oleh Allah.
Kelima:

Orang-orang yang berpuasa Ramadan disempurnakan
pahalanya di hari Idul Fitri dan diampuni dosa-dosanya.
Maka hari Idul Fitri adalah hari pemberian ganjaran
kebaikan. Sehingga puasa setelah hari Idul Fitri adalah
bentuk syukur atas nikmat tersebut. Sedangkan tidak ada
nikmat yang lebih besar selain pahala dari Allah ta’ala dan

ampunan dari Allah.

15
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Tata Cara Puasa Syawal

Tata cara puasa Syawal secara umum sama dengan tata
cara puasa Ramadan. Silakan simak tata cara puasa
Ramadan pada buku kami “Ringkasan Fikih Puasa”.

Perbedaannya ada pada beberapa hal:

1. Boleh niat puasa setelah terbit fajar

Telah kita ketahui bersama bahwa disyaratkan untuk
menghadirkan niat pada malam hari sebelum puasa, yaitu
sebelum terbit fajar. Sebagaimana sabda Nabi shallallahu

‘alaihi wa sallam:

} e < ~ - rd ﬁ ﬁ

Urww ‘J"‘d‘g}'&fw‘%{dw
“Barangsiapa yang tidak menghadirkan niat puasa di
malam hari sebelum terbit fajar, maka tidak ada puasa

16

baginya

Namun para ulama menjelaskan bahwa ini berlaku untuk
puasa wajib. Adapun puasa nafilah (sunah) maka boleh
menghadirkan niat setelah terbit fajar. Karena Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah melakukan hal tersebut.

16 HR. An-Nasai no. 2331, dinilai sahih oleh Al-Albani dalam Shahih An-
Nasai

16
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Sebagaimana dalam hadis Aisyah radhiyallahu ‘anha:

tg’ fﬁ:D‘SC%Lj@&%‘L;&&‘UyJL;JG
Lod il U gy b+ i B § 58 oS Ja) Lisle
Wlo b JBs s s

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya
kepadaku pada suatu hari: ‘Wahai Aisyah, apakah engkau
memiliki sesuatu (untuk dimakan pagi ini?)’. Aku
menjawab: ‘wahai Rasulullah, kita tidak memiliki
sesuatupun (untuk dimakan)’. Beliau lalu bersabda: ‘kalau

begitu aku akan puasa’”".

Imam An-Nawawi mengatakan:

IS

JL@J‘@MJ}W&U‘Q{MU\J}.@.&‘MJX&JMJ

z - A
F

M\d\jjda

“Hadis ini merupakan dalil bagi jumhur (mayoritas) ulama
bahwa dalam puasa sunah boleh menghadirkan niat di siang
hari sebelum zawal (matahari mulai bergeser dari tegak

lurus)”*.

17 HR. Muslim no. 1154
18 Syarah Shahih Muslim, 8/35

17
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2.Tidak harus berurutan

Tidak sebagaimana puasa Ramadan, puasa Syawal tidak
disyaratkan harus berurutan (mutatabi’ah) dalam
pelaksanaannya. Boleh dilakukan secara terpisah-pisah
(mutafarrigah) harinya. Syekh Abdul Aziz bin Baz

menjelaskan,

bl S = ) d gy e &6 E I g o o 2o
Jauo SOV ¢ B ey dmline Lgalno 3o s = olavs ale
Vs luls Sh o5 Lesbw ST = oy ade bl Lo =

“Puasa enam hari di bulan Syawal telah sahih dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam. Dan boleh
mengerjakannya secara mutatabi’ah (berurutan) atau
mutafarrigah (terpisah-pisah). Karena Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam menyebutkan puasa Syawal secara mutlak

(baca: tanpa sifat-sifat tambahan) dan tidak disebutkan harus

berurutan atau harus terpisah-pisah. Beliau bersabda:

18
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‘Barangsiapa yang puasa Ramadan lalu diikuti dengan
puasa enam hari di bulan Syawal, ia mendapatkan pahala

»19

puasa setahun penuh‘ (HR. Muslim dalam Sahihnya)

3. Boleh membatalkan puasa dengan atau tanpa
uzur

Dibolehkan membatalkan puasa nafilah (sunah) baik
karena suatu uzur syar’i maupun tanpa uzur. Berdasarkan

hadis Aisyah radhiallahu’anha,

UBT o3 ¢ @lo 03 S+ JB « Y x Wi § ¢ oo oSe
a1 b ¢ e W gl bl Jguuy b 2 Wis 5T g
JST ¢ Lslo sl sl

“Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam suatu hari masuk ke
rumah dan bertanya: ‘Wahai Aisyah, apakah engkau
memiliki sesuatu (untuk dimakan)?’. Aisyah menjawab:
‘tidak’. Beliau bersabda: ‘kalau begitu aku akan berpuasa’.
Kemudian di lain hari beliau datang kepadaku, lalu aku

katakan kepada beliau: ‘Wahai Rasulullah, ada yang

19 Majmu’ Fatawa wa Maqalah Mutanawwi’ah, 15/391

19
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memberi kita hadiah berupa hayis (sejenis makanan dari
kurma)’. Nabi bersabda: ‘kalau begitu tunjukkan kepadaku,

padahal tadi aku berpuasa’. Lalu Nabi memakannya”®.

Juga berdasarkan hadis dari Ummu Hani’ radhiyallahu

‘anha, beliau bertanya:
B Bt s ST g Il Baslos S 5 o Lol A3
Gl BIS b S U6 Y
“Wahai Rasulullah, aku baru saja membatalkan puasa
sedangkan tadi aku berpuasa, bolehkah? Nabi bertanya:

‘apakah itu puasa qada?’ Aku menjawab: ‘bukan’. Nabi

bersabda: ‘Jika demikian maka tidak mengapa, yaitu jika

puasa tersebut puasa tathawwu’ (sunah) %,

Syaikh Abdul Aziz bin Baz menjelaskan:

R cadl e ¢ ad OF s AL o puall OIS 13)
s Jre s de 8 Ol V) aa YT s ST Gallas
s Ol ade pad Aol Jto ca d3 o oo ¢

T O A S Pt
20 HR. Muslim no. 1154

21 HR. Abu Daud no. 2456, dinilai sahih oleh Al-Albani dalam Shahih Abu
Daud

20
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“Jika puasa tersebut adalah puasa sunah, maka boleh
membatalkannya, tidak wajib menyempurnakannya. Ia boleh
membatalkannya secara mutlak. Namun yang lebih utama
adalah tidak membatalkannya kecuali karena sebab yang
syar’i, semisal karena panas yang terik, atau badan yang
lemas, atau ada orang yang mengundang ke pernikahan, atau
hal-hal yang memaksa untuk membatalkan puasa lainnya,

maka tidak mengapa”®.

4. Wanita hendaknya meminta izin kepada suaminya

Bila seorang wanita ingin mengerjakan puasa sunah,
termasuk puasa Syawal, maka wajib meminta izin kepada
suaminya terlebih dahulu atau ia mengetahui bahwa
suaminya mengizinkan. Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam bersabda:

o ¢

p LG, T L5 s 2
O30 Yy ¢ adl V) als Lz 555 o g O 31 el Jomy ¥

a3b Yl 4 3

“Tidak halal bagi seorang wanita untuk berpuasa

sedangkan suaminya hadir (tidak sedang safar) kecuali

22 Fatawa Nurun 'alad Darbi no. 381 pertanyaan 24

21
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dengan seizinnya. Dan tidak halal seorang wanita
membiarkan orang lain masuk kecuali dengan seizin

suaminya”?.

Dan puasa yang dimaksud dalam hadis ini adalah puasa
sunah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat lain, Nabi

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

L}QJL" Y, Z)LAAJ;“& a5l Yli\ﬁu \.@j&jgi}\}jﬂd‘j
L3 Y aals pap e

“Tidak boleh seorang wanita berpuasa sedangkan suaminya
hadir (tidak sedang safar) kecuali dengan seizinnya, jika
puasa tersebut selain puasa Ramadan. Dan tidak boleh

seorang wanita membiarkan orang lain masuk kecuali
dengan seizin suaminya”*.

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani mengatakan:

f@ﬁddx@wa’ﬁ\dyﬂb-g\vwbdy

- - - s o

Cg
g
/

s s Al A s s

w}\w\b\w\jﬂwuw)ﬁg\v\sﬁdm)

s s -

“Sabda beliau [sedangkan suaminya hadir] maksudnya

23 HR. Al Bukhari no. 5195
24 HR. Abu Daud no. 2458, dinilai sahih oleh Al-Albani dalam Sunan Abu

Daud

22
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sedang tidak safar. [kecuali dengan seizinnya] maksudnya
selain puasa Ramadan. Demikian juga berlaku pada puasa
wajib selain puasa Ramadan jika waktunya sempit (maka

2925

tidak perlu izin, -pent.)

Beliau juga mengatakan:

o B
,;x,@u o\j\g.cﬁ\@;\yu\u,&\w
P 1 ~ - }w - /
th—JL’ rLﬂJ\ L515— fJ.u g_,o-\}n.: (:Ld\j g.,o-\j 4~ OY
“Dalam hadis ini terdapat dalil bahwa hak suami lebih
ditekankan bagi wanita daripada ibadah sunah. Karena
menunaikan hak suami itu wajib dan wajib mendahulukan

yang wajib daripada yang sunah”*.

25 Fathul Bari, 9/296
26 idem

23
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Puasa Syawal Dahulu Atau Mengqadha
Puasa?

Dalam masalah ini kami nukilkan penjelasan bagus dari
Syaikh Abdul Aziz Ath-Tharifi dan ini pendapat yang lebih

kami condongi dalam masalah ini:

“Para ulama berbeda pendapat mengenai keabsahan dan
kebolehan puasa sunah sebelum gada puasa. Mereka khilaf
(berselisih) dalam dua pendapat dan dua riwayat dari Imam
Ahmad ada pada dua pendapat tersebut. Dan yang sahih
hukumnya boleh.

Imam Muslim meriwayatkan sebuah hadis sahih yang

marfu’:
A alaS OIS Ul g e bt ansl @3 Olias alo s

“Barangsiapa yang puasa Ramadan lalu mengikutinya
dengan puasa enam hari di bulan Syawal, maka ia

mendapat pahala puasa setahun penuh”™

Sabda beliau “...puasa Ramadan lalu mengikutinya...”
dimaknai oleh sejumlah ulama kepada wajibnya

menyempurnakan puasa Ramadan sebelum mengerjakan
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puasa sunah. Dan ini juga zahir perkataan dari Sa’id bin
Musayyab yang dibawakan Al-Bukhari secara mu’allaq
(tidak menyebutkan sanad secara lengkap), beliau berkata
tentang puasa sunah sepuluh hari (bulan Zulhijah) sebelum

gada puasa Ramadan:
“Tidak dibenarkan kecuali diawali dengan (qada) puasa

Ramadan*

Al-Baihaqi dan Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ats-
Tsauri, dari Utsman bin Muhib, ia berkata: Aku mendengar

Abu Hurairah ketika ditanya seseorang:

Y 1JB Tl ghas iall a 5nlil Oliae s e Ll e 0]
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“Saya memiliki beberapa hari hutang puasa Ramadan,
bolehkah saya puasa sunah sepuluh hari? Abu Hurairah
menjawab: tidak boleh. Orang tersebut bertanya: mengapa?

Abu Hurairah menjawab: dahulukan hak Allah, kemudian

baru kerjakan yang sunah semaumu“.

Dan diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, dari Ibnu Juraij,
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dari ‘Atha bahwa beliau menganggap hal itu makruh.

Dan diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, dari Sufyan, dari

Hammad bahwa ia berkata:

oepblade Jos e e p doray el ) I
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“Aku bertanya kepada Ibrahim bin Sa’id bin Jubair tentang
seorang lelaki yang memiliki beberapa hari hutang puasa
Ramadan, bolehkah ia puasa sunah sepuluh hari? Ibrahim

bin Sa’id berkata: tidak boleh, dahulukan yang wajib.

Dan mengakhirkan qada puasa Ramadan hingga bulan
Sya’ban hukumnya boleh, berdasarkan perbuatan ‘Aisyah
radhiyallahu ‘anha. Sebagaimana diriwayatkan Al-Bukhari
dari Abu Salamah, ia berkata: aku mendengar Aisyah

radhiyallahu ‘anha berkata:

V) 2l O pudatd Lod Olizaa s oo o sl e 0,85 08
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“Aku pernah memiliki hutang puasa Ramadan, dan aku

tidak bisa menunaikannya hingga di bulan Sya’ban.
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Pendapat yang sahih adalah boleh mengakhirkan qada
puasa Ramadhan walaupun bukan karena darurat, dengan
cacatan bahwa menyegerakannya lebih utama. Jika tanpa
darurat saja boleh, tentu mengakhirkannya karena
mengerjakan puasa Syawal lebih layak untuk dibolehkan.
Dan ini adalah salah satu riwayat dari pendapat Imam
Ahmad rahimahullah. Dengan catatan, bahwa ulama
sepakat bahwa yang lebih utama adalah mendahulukan qada
puasa dan melepaskan diri dari tanggungan. Dalam
pandangan kami, inilah makna yang diinginkan oleh Abu
Hurairah, Sa’id bin Musayyib, Atha, Sa’id bin Jubair,

Ibrahim bin Sa’id pada riwayat-riwayat di atas.

Dan perlu dicatat juga, bahwa orang yang tidak puasa
Ramadan karena suatu uzur maka ditulis baginya pahala
puasa untuk hari yang ia tinggalkan tersebut walaupun ia
belum menunaikan qada puasanya. Karena orang yang
terhalang karena suatu uzur itu dihukumi sebagaimana orang
yang mengamalkan amalan yang sah. Sebagaimana dalam

sebuah hadis:
s e OIS Lo L e &) 8 3l 5Tl o 2 13)
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“Jika seorang hamba sakit atau sedang safar, maka ditulis

baginya pahala amalan yang biasa ia lakukan dalam

keadaan sehat dan tidak safar”? .

Dan gada puasa Ramadan waktunya luas, sedangkan

puasa Syawal waktunya terbatas, sempit dan cepat berlalu”?,

27 HR. Bukhari no. 2996
28 Web resmi Syaikh Abdul Aziz Ath Tharifi,
http://www.altarefe.com/cnt/ftawa/312
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Menggabung Niat Puasa Syawal
Dengan Puasa Lain

Masalah ini dikenal dalam ilmu fikih sebagai masalah
tasyrik an niyyatatautasyrik ibadatain fi niyyah
(menggabung beberapa niat dalam ibadah). Ada tiga rincian

dalam masalah ini, yaitu sebagai berikut:
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“[1] Jika latar belakang pelaksanaan kedua ibadah tersebut
karena sifatnya tadakhul (saling bertemu satu sama lain),
sebagaimana mandi Jum’at dan mandi janabah (ketika dalam
kondisi junub di hari Jum’at, -pent.), atau mandi janabah dan
mandi haid, atau mandi Jum’at dan mandi untuk salat Id,

atau [2] salah satu dari ibadah tersebut ghayru maqgshudah
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bidzatiha (yang dituntut bukan zat dari ibadahnya, -pent.)
sedangkan ibadah yang lain adalah ibadah wajib atau sunabh,
maka ini tidak mencacati ibadah (baca: boleh). Karena
landasan dari taharah memang at-tadakhul dan salat
tahiyyatul masjid dan yang semisalnya yang dituntut bukan
zat dari ibadahnya, namun yang dituntut adalah mengerjakan
salat ketika masuk masjid (apapun salat itu, -pent.). Maka

ibadah tersebut bisa masuk pada ibadah yang lain”

///
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“Adapun [3] menggabungkan niat antara dua ibadah
magqshudah bi dzatiha (yang dituntut adalah zat ibadahnya),
seperti menggabungkan salat zuhur dengan salat rawatib
zuhur, maka tidak sah menggabungkan keduanya dalam satu
niat, karena keduanya adalah dua ibadah yang berdiri
sendiri, yang tidak bisa masuk antara satu dengan yang

lain”29

Maka dari kaidah ini bisa kita jawab permasalah-

29 Mausu’ah Fighiyyah Kuwaitiyyah, 12/24
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permasalahan berikut:
1. Menggabung puasa Syawal dengan gada puasa

Hukumnya tidak boleh dan tidak sah, karena puasa
Syawal dan gada puasa Ramadan keduanya adalah ibadah
yang maqgshudah bi dzatiha. Keduanya adalah ibadah yang
berdiri sendiri, sehingga tidak sah jika digabungkan dalam

satu niat.

Syaikh Abdul Aziz bin Baz mengatakan:
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“Adapun jika anda puasa Syawal dengan menggabung niat

puasa gada dan puasa Syawal, maka saya memandang puasa

Syawalnya tidak sah. Karena puasa Syawal membutuhkan

niat khusus dan membutuhkan hari-hari yang khusus”*.

2. Menggabung puasa Syawal dengan puasa ayyamul

bidh

Hukumnya boleh dan sah. Karena puasa ayyamul bidh

30 Fatawa Nurun 'alad Darbi no.485 pertanyaan ke-6
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adalah ibadah yang ghayru maqgshudah bidzatiha. Ketika
seseorang melaksanakan puasa 3 hari dalam satu bulan,
kapanpun harinya dan apapun jenis puasa yang ia lakukan
(vang disyariatkan) maka ia sudah mendapatkan keutamaan

puasa ayyamul bidh.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin menyatakan:
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“Jika seseorang berpuasa enam hari di bulan Syawal, gugur
darinya tuntutan puasa ayyamul bidh. Baik ia puasa Syawal
ketika al-bidh (ketika bulan purnama sempurna),
sebelumnya atau setelahnya, karena ia telah berpuasa tiga
hari dalam satu bulan. Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata:
‘Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam biasa berpuasa tiga hari

setiap bulan, tanpa peduli apakah itu awal bulan atau tengah
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bulan atau akhirnya’. Ini sejenis dengan gugurnya tuntutan
salat tahiyatul masjid dengan mengerjakan salat rawatib jika

seseorang masuk masjid”'.

3. Menggabung puasa Syawal dengan puasa Senin-

Kamis

Hukumnya boleh dan sah. Karena puasa Senin-Kamis
adalah ibadah yang ghayru magshudah bidzatiha. Karena
puasa Senin-Kamis disyariatkan bukan karena =zatnya,
namun karena diangkatnya amalan di hari itu sehingga
dianjurkan berpuasa, apapun puasa yang dilakukannya. Nabi

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

ul""’céﬂ of “-*";b il O}ijy‘fﬁcéjd\.«c-v\bl
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“Sesungguhnya catatan amalan diangkat pada hari Senin

dan Kamis, maka aku suka jika catatan amalanku diangkat

ketika aku sedang puasa”*.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin mengatakan:

31 Dinukil dari Fatawa Sual wa Jawab Syaikh Al Munajjid, no.4015
32 HR. Ibnu Wahb dalam Al-Jami’, dinilai sahih oleh Al-Albani dalam Shahih
Al-Jami’ no. 1583

33



Ringkasan Fikih Puasa 34
S oY a g GE AV e oo 058 OF 335113)
Cizdl sl 2l a GV 2 e e 61 e
o) S Y e g 2T s

“Jika puasa Syawal bertepatan dengan hari Senin atau
Kamis, maka ia mendapatkan pahala puasa Senin-Kamis
dengan niat puasa Syawal atau dengan puasa Senin-

Kamis”*,

Demikian pembahasan singkat mengenai fikih puasa
Syawal. Semoga menjadi tambahan ilmu bagi kita semua,
dan semoga Allahta’ala memudahkan kita untuk

mengamalkannya.

33 Fatawa Al-Islamiyah, 2/154
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Kirim dukungan anda untuk penyebaran buku-buku gratis

lainnya dari Fawaid Kangaswad, melalui:

e Trakteer : trakteer.id/’kangaswad
(transfer bank, OVO, Gopay, DANA, LinkAja,
ShopeePay, dll)

* Saweria : saweria.co/kangaswad
(transfer bank, OVO, Gopay, DANA, LinkAja,
ShopeePay, Jago, Jenius, dll)

* Paypal : paypal.me/haditssite
(paypal. kartu kredit, kartu debit, dll.)
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Bank Mandiri 1370023156371 a/n Yulian Purnama
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